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Abstract 
 This study intends to develop learning media in the form of multimedia using the 
development of Dick and Carey's instructional systems, which students need to learn the 
concept of human rights. The method used in this study is the research and development method 
of Borg and Gall with the design model for developing the Dick and Carrey instructional 
systems. Data obtained through observation, interview and documentation activities applied to 
the subject of research. The results of this study are: 1) the development of multimedia learning 
with the Dick and Carey instructional system development model through 10 stages. 2) Validity 
of multimedia learning development according to reviews of message design experts, media 
experts and material experts obtained very good results in aspects of language assessment 92%, 
feasibility aspects of assessment 90%, feasibility aspects of media effects on learning strategies 
92% and overall display aspects 92% . Based on product trials, the results obtained were very 
good with the percentage level of achievement of individual trials, small group trials and field 
tests which were 90,001%, 84,521% and 82,501%.The effectiveness of the development of 
multimedia learning learning in the concept of human rights shows thitung 10,927> t table 
2,028094 so that H0 is rejected and Ha is accepted. There are significant differences in learning 
outcomes of human rights before and after using multimedia learning. Therefore, the 
development of multimedia learning to learn human rights concepts is effectively used to 
improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Hak Asasi Manusia (HAM) mempunyai 
arti penting bagi kehidupan manusia, 
terutama dalam hubungan antara negara 
(penguasa) dan warganegara (rakyat), dan 
dalam hubungan antara sesama 
warganegara. HAM yang berisi hak-hak 
dasar manusia memuat standar normatif 
untuk mengatur hubungan penguasa dengan 
rakyatnya dan hubungan rakyat dengan 
sesama rakyat. Oleh karena itu, penegakkan 
HAM mempunyai makna penting untuk 
memberikan perlindungan terhadap hak-hak 
rakyat dari kesewenang-wenangan 
penguasa. Ada dua makna yang terkandung 
dalam HAM; (1)HAM merupakan hak 
alamiah yang melekat dalam diri setiap 
manusia sejak  ia dilahirkan ke dunia. 
(2)HAM merupakan instrumen untuk 
menjaga harkat dan martabat manusia sesuai 
dengan kodrat kemanusiaannya yang 
luhur.Secara sederhana, hak asasi manusia 
dapat diartikan sebagai hak dasar (asasi) 
yang dimiliki dan melekat pada manusia 
karena kedudukannya sebagai manusia, 
tanpa adanya hak tersebut manusia akan 
kehilangan harkat dan martabatnya sebagai 
manusia. Hak asasi adalah hak dasar atau 
pokok manusia yang dibawa sejak lahir 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa, 
bukan pemberian manusia atau penguasa. 
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai 
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konstitusi negara Indonesia setidaknya 
memuat lima pasal yang secara langsung 
menyatakan perlunya perlindungan bagi 
HAM, yakni: (1)Hak kesamaan kedudukan 
di depan hukum dan pemerintahan. (2)Hak 
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak. 
(3)Hak mengeluarkan pendapat, berkumpul, 
dan berserikat. (4)Hak untuk memeluk 
agama. (5)Hak untuk mendapatkan 
pendidikan.   
HAM mengalami perubahan yang 
signifikan pada amandemen kedua UUD 
1945, terutama pada pasal 28. Pasal 28 yang 
semula hanya mengatur tentang 
kemerdekaan berpendapat dan berkumpul, 
mengeluarkan pikiran baik dengan lisan 
maupun tulisan, diubah dan dirinci menjadi 
pasal 28A sampai dengan pasal 28J. Secara 
lebih rinci mengenai pengakuan dan jaminan 
HAM dalam UUD 1945 tersebut dielaborasi 
dalam Undang-undang No. 39 Tahun 1999 
tentang HAM. Sebagai upaya untuk 
menegakkan HAM dalam UU No. 39 Tahun 
1999 tersebut, kemudian dikeluarkan 
undang-undang No. 26 Tahun 2000 tentang 
pengadilan HAM. Undang-undang No.26 
Tahun 2000 tentang pengadilan HAM secara 
tegas menyatakan sebagai undang-undang 
yang mendasari adanya pengadilan HAM di 
Indonesia yang berwenang untuk mengadili 
para pelaku pelanggaran HAM berat. 
Undang-undang ini juga mengatur tentang 
adanya pengadilan HAM ad hoc yang 
berwenang mengadili pelanggaran HAM 
berat yang terjadi di masa lalu. Pengakuan 
terhadap hak asasi yang dimiliki setiap 
orang sangat penting. Pengakuan bahwa 
adanya hak asasi pada seseorang berarti 
mengakui adanya kewajiban yang harus 
dilakukan terhadap orang lain atau semua 
orang. Pengakuan bahwa HAM merupakan 
hak semua orang berarti mengakui adanya 
kewajiban asasi semua orang untuk 
menghormati hak asasi yang dimiliki oleh 
orang lain. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dianjarkan di Sekolah menengah Pertama 
(SMP) dengan tujuan mempersiapkan siswa 
supaya menjadi warga negara yang baik 
(good citizen). Strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah strategi yang  berkaitan 
langsung dengan hal-hal yang terjadi dan 
dialami oleh siswa. Guru harus pandai 
mengaitkan materi pelajaran dengan realita 
yang ada.  
Mata pelajaran Pendidikan 
kewarganegaraan erat kaitannya dengan tipe 
belajar konsep  (concept learning) pada 
materi Perlindungan dan Penegakkan Hak 
Asasi Manusia (HAM) di kelas VII yang 
seyogyanya dibangun oleh siswa melalui 
proses belajar yang mengaktifkan seluruh 
fisik dan mentalnya (learning how to learn) 
belum dilaksanakan sebagaimana mestinya 
disebabkan sebagian besar guru, belum 
memahami baik metode, strategi maupun 
model pembelajaran sebagaimana 
dikemukakan dalam teori konstruktivistik 
yang dewasa ini dijadikan acuan dalam 
pembelajaran. Edgar Dale (dalam Asyhar, 
2011:22) mengemukakan hirarki 
pengalaman belajar berdasarkan derajat 
kekongkretan dan keabstrakan  : 
Pengalaman belajar diperoleh melalui 10% 
apa yang dibaca dibaca (10 % of what we 
read), 20% apa yang didengar (20% of what 
we hear), 30% apa yang dilihat (30% of 
what we see), 50% dari apa yang didengar 
dan dilihat (50% of what we hear and see), 
70% apa yang dikatakan (70% of what we 
say), dan 90% apa yang dikatakan dan 
dilakukan (90% of what we say and do)”.  
Berdasarkan hirarki pengalaman belajar 
yang dikemukakan Edgar Dale, yang 
mengungkapkan bahwa pengalaman belajar 
yang melibatkan seluruh fisik, mental akan 
lebih berhasil dari yang tidak melibatkan 
seluruh fisik dan mental. Berdasarkan  
pendapat diatas siswa membutuhkan sumber 
belajar yang mampu melibatkan seluruh 
indra, fisik, dan mental siswa yang dimuat 
dalam media pembelajaran telah terancang 
secara profesional. Hal ini untuk mengatasi 
kesulitan belajar di sekolah sebagaimana 
ditunjukkan dalam table 1 yang 
mengambarkan hasil belajar siswa SMP 
Negeri 8 selama 5 tahun terakhir dari tahun 
2009 hingga 2013 pada materi pokok 
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Perlindungan dan Penegakkan Hak Asasi 
Manusia. 
Tabel 1. Data nilai ulangan belajar       
konsep Belajar Hak Asasi Manusia di 
SMP               Negeri 8 Kota Pontianak 
  Tahun          Rata-rata skor ulangan   
                       harian materi Hak Asasi 
                       manusia (sebelum remedial) 
  2009                                   53,5 
  2010                                   52,2 
  2011                                   60,3 
  2012                                   64,6 
  2013                                   61,5 
Berdasarkan data di atas maka dapat 
disimpulkan hasil rata-rata ulangan harian 
materi pokok Perlindungan dan Penegakkan 
Hak asasi manusia, rata-rata skor atau nilai 
siswa memerlukan remedial untuk mencapai 
standar ketuntasan nilai 70 sebagai mana 
standar yang di tetapkan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Akibatnya siswa yang belum mencapai nilai 
70 sehingga dilakukan pengajaran tambahan 
(treatment) serta dilakukan ulangan 
perbaikan (remedial).  
Kenyataan tersebut memerlukan 
pemecahan yang dilakukan penelitian secara 
ilmiah dan rasional hal tersebut mendorong 
penulis untuk menemukan solusinya yang 
membantu siswa supaya tidak mengalami 
kesulitan belajar, belajar menjadi 
menyenangkan, lebih ke arah belajar mandiri, 
tidak ketergantungan kehadiran guru, jadwal, 
waktu  dan tempat untuk belajar. Diharapkan 
dengan kehadiran multimedia interaktif 
tutorial sangat membantu siswa untuk 
memahami konsep Hak Asasi Manusia 
(HAM) dalam pelajaran kewarganegaraan di 
kelas VII. Mengingat saat ini belum ada 
penerapan multimedia pembelajaran materi 
perlindungan dan penegakkan Hak Asasi 
Manusia (HAM) di SMP Negeri 8 Kota 
Pontianak maka peneliti membuat penelitian 
berjudul “Pengembangan multimedia 
pembelajaran  pendidikan kewarganegaraan 
untuk hasil belajar konsep hak asasi”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Menurut Borg and Gall 
(1983:567) “Educational R&D is an 
industry-based development model in which 
the findings of research are used to design 
new product and procedures, which then are 
systematically field-tested, evaluated, and 
refined until the meet specified criteria of 
effectiveness, quality or similar standard” 
(Penelitian dan pengembangan adalah model 
pembangunan berbasis industri di mana 
temuan penelitian yang digunakan untuk 
merancang produk baru dan prosedur, yang 
kemudian secara sistematis dilakukan uji 
lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan 
sampai temuan penelitian tersebut memenuhi 
kriteria efektivitas, kualitas tertentu, atau 
standar tertentu). 
Untuk mengambangkan suatu media 
pembelajaran diperlukan persiapan dan 
perencanaan yang teliti. Dalam 
mengembangkan Multimedia untuk hasil 
belajar konsep Hak Asasi Manusia di kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama  peneliti 
mengembangkan Model Instruksional Dick 
and Carey untuk menghasilkan produk 
multimedia sebagai sarana belajar mandiri. 
Langkah-langkah Model pengembangan 
instruksional Dick and Carey (2005:6-8) 
meliputi: 1)Indentify Instructional Goals, 
2)Conducting a Goal Analysis, 3)Analyze 
Learners and Contexts, 4)Write Performance 
Object, 5)Develop Assesment instruments, 
6)Develop Instructional Strategy, 7)Develop 
and Select Instructional Materials, 8)Design 
and Conduct Formative Evaluation of 
Instructional, 9)Revise Instruction, 
10)Design and counduct Summative 
Evaluation.   
Desain pengembangan sistem 
instruksional model Dick and Carey sebagai 
desain pengembangan multimedia terdiri dari 
10 komponen diantaranya : 1)Indentifikasi 
Tujuan Pembelajaran (Identity Instructional 
Goals).Tahap awal peneliti merumuskan 
tujuan pembelajaran yang mengacu pada 
kurikulum dalam konsep Hak Asasi Manusia 
di kelas VII SMP 8 Kota Pontianak.  Adapun 
tujuan pembelajarannya :(1)Menjelaskan 
hakekat Hak Asasi Manusia, 2)Menunjukkan 
3 instrumen Hak Asasi Manusia yang benar, 
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(3)Peraturan nasional yang memuat 
perlindungan hak-hak anak dengan tepat, 
(4)Menjelaskan latar belakang lahirnya 
peraturan perundang-undangan HAM 
nasional dengan tepat. 2)Mengidentifikasi 
Analisis Pembelajaran (Conduct Instructional 
Analysis). Setelah mengindentifikasi tujuan 
pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe 
belajar yang dibutuhkan pebelajar. Gagne 
menglasifikasikan 8 tipe belajar yakni : tipe 
belajar memecahkan masalah (problem 
solving), belajar kaidah (Rule learning), 
belajar konsep (concept learning), belajar 
diskriminasi yang jamak (multiple 
discrimination), belajar asosiasi verbal 
(chaining verbal), belajar membentuk 
rangkaian gerak-gerik (chaining motoric), 
belajar perangsang reaksi dengan mendapat 
penguatan peneguhan (conditioning Skiner) 
dan belajar sinyal (conditioning  palvov). 
Desain pembelajaran pada penelitian ini 
menggunakan tipe belajar konsep Hak Asasi 
Manusia di kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama.  
Dalam membuat desain pengembangan 
multimedia untuk belajar konsep hak asasi 
manusia ini peneliti mempertimbangankan 
penyampaian pesan menggunakan teori 
elaborasi yang dikemukakan  Reigeluth and 
Stein (dalam Reigeluth 1983:344-346) yaitu : 
General to detail (penyampaian pesan dari 
hal umum ke pesan lebih terperinci), Simple-
to- complex ( penyempaian pesan dari hal 
yang sederhana sederhana ke pesan yang 
lebih kompleks) atau Abstract-to-concrete                          
(penyampaian pesan dari hal abstrak ke pesan 
yang lebih kongkrit).Dari ketiga pola berpikir 
penyampaian pesan peneliti memilih 
penyampaian pesan dalam belajar konsep 
Hak Asasi Manusia menggunakan desain 
model Elaborasi dari materi yang sederhana 
(simple) ke materi lebih kompleks (Simple-
to-complex). 
Tahap 3)Mengidentifikasi tingkah laku  
awal/karakteristik (Analyze learner and 
Contexts). Langkah awal dalam 
pengembangan membuat perangkat 
multimedia, peneliti melakukan observasi 
siswa materi Perlindungan dan Penegakkan 
Hak Asasi Manusia di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 8 Kota Pontianak, bertujuan 
mewawancarai beberapa siswa untuk 
mendapatkan data sebagai dasar penelitian 
bahwa adanya yang diperlukan oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
observasi dan wawancara diperoleh informasi 
bahwa siswa lebih tertarik dalam 
pembelajaran guru menggunakan berupa 
media untuk mengantarkan pesan 
pembelajaran kepada siswa, karena siswa 
lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar 
sehingga media tersebut dapat meningkatkan 
semangat belajar dan dapat dipelajari mandiri 
kapan dan dimanapun.  
Selama ini dalam pembelajaran guru 
menjelaskan dengan metode berceramah dan 
menjelaskan materi sesuai dengan yang ada 
di buku Lembar kerja Siswa (LKS) jarang 
menyelipkan berupa media pembelajaran 
untuk memberikan warna baru dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, siswa sangat 
tergantung kepada guru dalam penyampaian 
materi pelajaran. Siswa kurang termotivasi 
untuk belajar sendiri karena penjelasan di 
buku LKS tidak mudah dipahami oleh siswa 
belajar mandiri di sekolah mupun dirumah. 
Dari keterangan tersebut maka perlu 
diadakannya rancangan belajar melibatkan 
media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
berupa media pembelajaran yang dapat 
membantu kesulitan siswa dalam belajar 
mandiri di sekolah maupun di rumah tanpa 
harus tergantung kepada guru di kelas.  
Sebelum melakukan pengembangan 
multimedia untuk hasil belajar konsep Hak 
Asasi Manusia di kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama peneliti mengidentifikasi 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
sesuai dengan Kurikulum Satuan Tingkat 
Pendidikan (KTSP): (1)Standar Kompetensi: 
Menampilkan sikap positif terhadap 
perlindungan dan peneggakan Hak Asasi 
Manusia.(2)Kompetensi Dasar:Menguraikan 
hakikat hukum dan kelembagaan Hak Asasi 
Manusia.  
Tahap 4)Merumuskan tujuan kinerja 
(Write Perfomance Objecttives). Berdasarkan 
analisis instruksional dan pernyataan tentang 
tingkah laku maka dalam kegiatan 
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pembelajaran untuk belajar konsep Hak Asasi 
Manusia di kelas VII dengan desain 
perancangan media menggunakan 
multimedia selain meningkatkan belajar 
mandiri juga mengakomodir gaya belajar 
siswa visual, gaya belajar auditori, gaya 
belajar kinestetik, gaya belajar global dan 
gaya belajar Analitik. Indikator  dalam materi 
Perlindungan dan Penegakkan Hak Asasi 
Manusia terdiri dari:(1)Menjelaskan 
pengertian HAM, (2)Menjelaskan pasal-pasal 
dalam UUD 1945 yang mengatur tentang 
HAM, (3)Menjelaskan berbagai instrumen 
HAM, (4)Menunjukkan lembaga 
perlindungan HAM. Menurut Gagne hasil 
belajar terdiri dari (1985:47-48) 
“keterampilan intelektual (Intelectual Skills), 
informasi verbal (Verbal Information), 
strategi kognitif (Cognitive Strategies), 
keterampilan motorik (Motor Skills), dan 
Sikap (Attitudes)”. Dari kelima jenis hasil 
belajar desain pengembangan pembelajaran 
berfokus dengan kecakapan informasi verbal, 
kecakapan intelektual dan strategi kognitif. 
Tahap 5)Pengembangan Tes Acuan 
Patokan (Develop Assessment Instruments). 
Berdasarkan pada tujuan yang dirumuskan 
tersebut maka dilakukan pengembangan butir 
asseessment untuk mengukur kemampuan 
siswa seperti yang diperkirakan. Dalam 
pengembangan media ini peneliti merancang 
evaluasi yang menyatu dalam kegiatan 
belajar sehingga siswa diharuskan 
menuntaskan tujuan belajar, apabila belum 
tuntas maka siswa mengulang materi 
sebelumnya. 
Tahap 6)Pengembangan strategi 
pembelajaran (Develop Instructional 
Strategy). Berdasarkan informasi dari lima 
tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan 
mengidentifikasi yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi 
aktifitas preinstruksional, penyampaian 
informasi, praktek dan balikan, testing, yang 
dilakukan lewat aktivitas belajar. Strategi 
yang dilakukan membedah isi belajar konsep 
Hak Asasi Manusia. Strategi pembelajaran 
dalam proses pengelolaan pesan peneliti 
melakukan pengembangan media dengan 
strategi menggunakan strategi deduktif. 
Strategi deduktif yakni materi atau bahan 
pelajaran  diolah mulai dari yang umum  ke 
yang bersifat khusus atau bagian-bagian. 
Sementara dilihat dari pertimbangan 
pengelolaan pesan peneliti menggunakan 
strategi  pembelajaran heuristis yakni  bahan 
atau materi pelajaran diolah oleh siswa secara 
mendiri. Siswa yang aktif mencari dan 
mengolah bahan atau materi pelajaran. Dalam 
pengembangan multimedia hasil belajar 
konsep hak asasi manusia, posisi guru 
sebagai fasilitator sementara siswa aktif 
belajar mandiri baik di sekolah maupun 
diluar sekolah. 
Tahap ke 7) Pengembangan dan memilih 
pembelajaran (Develop and Select 
Instructional Materials).  Tahap ini akan 
digunakan strategi pembelajaran untuk 
menghasilkan pembelajaran yang meliputi 
konten atau isi belajar mengenai konsep Hak 
Asasi Manusia. Menurut Merril dalam 
Componen Display Theory (Reigeluth M, 
1983:286), bahwa konten (isi belajar) terdiri 
atas : (1).Fakta : Menampilkan perilaku-
perilaku yang termasuk dalam belajar konsep 
Hak Asasi Manusia melalui multimedia yang 
akan dirancang, (2)Konsep : Melalui 
tayangan dalam multimedia tersebut siswa 
memilih karakteristik dan identitas yang 
sama untuk menentukan yang termasuk 
dalam belajar konsep Hak Asasi Manusia, 
(3)Prosedur: Melalui tayangan multimedia 
siswa dapat merumuskan bahwa segala 
pelanggaran terhadap hak asasi pribadi 
memiliki konsekuesi hukum bahkan hal itu 
berlaku jika melakukan pelanggaran hak 
asasi manusia berat seperti pelanggaran hak 
asasi, kejahatan terhadap manusia dan 
kejahatan genosida. (4)Prinsip  : Melalui 
tayangan multimedia mendekripsikan bahwa 
setiap individu memiliki hak asasi manusia 
yang sama, namun hak asasi itu terikat sama 
aturan dengan tujuan supaya setiap individu 
saling menghormati hak asasi masing-
masing. 
Tahap 8)Merancang dan melaksanakan 
Evaluasi Formatif (Design and Conduct 
Evaluation Formative of  Instruction). 
Terdapat tiga jenis uji coba produk Dick and 
Carey, 2005:282-291) dapat diaplikasikan 
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untuk mengembangkan produk atau program 
pembelajaran, yaitu (1) Uji coba perorangan / 
one to one evaluation.Uji coba perorangan 
merupakan tahap yang perlu dilakukan dalam 
menerapkan evaluasi formatif.  Evaluasi ini 
dilakukan melalui kontak langsung dengan 
satu atau tiga orang calon pengguna program 
untuk memperolah masukan tentang 
ketercenaan dan daya tarik program. (2)Uji 
coba kelompok sedang / small group 
evaluation. Uji Coba kelompok kecil 
dilakukan dengan menguji cobakan program 
terhadap sekelompok kecil calon pengguna 
terdiri dari 10-15 orang siswa. Evaluasi ini 
dilakukan untuk memperoleh masukan yang 
dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas 
program. (3)Uji coba lapangan / field trial. 
Uji coba lapangan adalah uji program 
terhadap kelompok besar yang terdiri dari 37 
siswa calon pengguna program sebelum 
program tersebut digunakan dalam situasi 
pembelajaran yang sesungguhnya.  
Tahap 9)Revisi pembelajaran (Revise 
instructional). Tahap final dari proses desain 
dan pengembangan adalah merevisi 
pembelajaran oleh validasi ahli desain pesan, 
ahli media dan ahli materi untuk 
memvalidasikan perangkat multimedia 
konsep hak asasi manusia sehingga dapat di 
terapkan kegiatan belajar mengajar kelas VII. 
Selain itu juga di lengkapi juga hasil revisi 
juga dilakukan evaluasi formatif untuk 
pengolahan data dari tahap uji coba orang 
perorang, uji coba kelompok kecil hingga 
evaluasi lapangan.  
Tahap 10)Menulis evaluasi sumatif 
(Design and Conduct Summative 
Evaluation). Walaupun evaluasi sumatif 
adalah evaluasi puncak dari efektifitas 
pembelajaran, namun secara umumnya 
evaluasi sumatif  bukan bagian dari proses 
desain. Evaluasi sumatif merupakan evaluasi 
bernilai absolut, relatif atau nilai instruksi 
hanya terjadi setelah instruksi evaluasi secara 
formatif dan direvisi secara memadai untuk 
memenuhi standar perancang pembelajaran 
membuat media pembelajaran. 
Analisis data dalam penelitian ini ini 
terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. 
Setelah mendapatkan data yang diperlukan 
langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data. Teknik analisa data penelitian ini yaitu 
analisa kualitatif,  yang salah satu modelnya 
adalah teknik analisa interaktif yang 
dikembangkan oleh Milles dan Hubermen 
(Herdiyansah 2010: 164), yang terdiri atas 
tiga kegiatan yang terkait satu sama lain, 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian (display) data, dan penarikan 
kesimpulan. Sementara Analisis data 
kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas produk 
multimedia belajar konsep hak Asasi manusia 
di tinjau dari hasil validasi ahli, angket 
respond siswa dan uji efektivitas produk, 
dilihat dari hasil belajar belajar siswa. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 1 
Desember 2014 hingga 31 Maret 2015 pada 
kelas VII di SMP Negeri 8 Kota Pontianak, 
untuk menguji produk pengembanga 
multimedia belajar konsep Hak Asasi 
Manusia. Adapun tahapan pengembangan 
multimedia belajar konsep Hak Asasi 
Manusia adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk menyusun, menulis dan menguji 
keterbacaan serta kelayakan desain 
pembelajaran. Melalui perencanaan pada saat 
desain pembelajaran, penulisan hingga 
memproduksi produk pembelajaran 
multimedia belajar konsep Hak Asasi 
Manusia dengan mengacu kepada rumusan 
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Hal ini dilakukan supaya selama penulisan, 
penyusunan hingga produksi media 
pembelajaran tidak menyimpang dari tujuan 
yang telah dirumuskan. 
Selama penyusunan media 
pembelajaran, peneliti melakukan konsultasi 
dengan pakar desain pesan, pakar media dan 
guru mengajar Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). Hal ini dilakukan supaya isi dari 
media pembelajaran memiliki keterbacaan 
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 
yang diharapkan nantinya selama 
penggunaan produk multimedia pembelajaran 
tidak banyak mengalami kesulitan yang 
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dialami oleh siswa selaku pengguna dari 
produk multimedia pembelajaran. 
Rancangan produk multimedia yang 
telah disusun terlebih dahulu di validasi oleh 
ahli desain pesan, ahli materi dan desain 
media untuk menilai kelayakan rancangan 
produk sebelum diuji cobakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Pelaksanaan penilaian oleh para ahli 
dilakukan langsung dengan proses tatap 
muka antara peneliti dan para ahli, hal ini 
dilakukan supaya selama proses penilaian, 
komentar dan saran yang diberikan dapat 
langsung diterima oleh peneliti selaku 
perancang produk multimedia, sehingga 
ketika perbaikan desain produk multimedia 
pembelajaran dapat dengan baik dilakukan 
mengikuti komentar dan saran yang telah 
diberikan. Adapun hasil validasi yang 
dilakukan mengikuti komentar dan saran 
yang telah diberikan. Adapun hasil validasi 
yang dilakukan pada desain awal produk 
multimedia menujukkan bahwa produk 
multimedia memiliki nilai kelayakan. Setelah 
diuji coba ke lapangan peneliti melakukan 
validasi ahli materi untuk melengkapi 
kelayakan produk media pembelajaran dalam 
penelitian ini. Berdasarkan uji kelayakan 
produk multimedia ini yang dilakukan ahli 
desain pesan, ahli media dan ahli materi pada 
aspek penilaian kebahasaan 92% (sangat 
baik), aspek penilian pengkajian 90% (sangat 
baik), efek media terhadap strategi 
pembelajaran 92% (sangat baik) dan aspek 
tampilan 92% (sangat baik).   
Setelah melakukan penilaian rancangan 
produk multimedia belajar konsep Hak Asasi 
Manusia langkah selanjutnya dilakukan 
peneliti adalah melakukan 3 tahap uji coba 
yakni uji coba perorangan (one-to-one 
evaluation), uji coba kelompok kecil (small 
group evaluation) dan uji lapangan(Field 
trial). Adapun  tujuan dilakukan uji coba 
lapangan untuk mengetahui tingkat 
keterbacaan dan motivasi belajar 
menggunakan produk multimedia belajar 
konsep hak asasi manusia.  
Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli 
desain pesan, ahli media dan ahli materi 
dinilai layak untuk diuji cobakan dalam 
kegiatan belajar di kelas pada pada peneliti 
melakukan uji coba siswa di SMP 8 Kota 
Pontianak dengan rentang waktu 10 
Desember 2014 hingga 19 Januari 2015. 
Adapun tujuan dilakukan uji coba produk 
multimedia belajar konsep hak asasi manusia 
untuk mengetahui kerebacaan dan motivasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dengan belajar mandiri.  Sesuai dengan 
pendapat Yamin (2012:140) “Belajar mandiri 
adalah belajar aktif dan partisipatif  untuk 
mengembangkan diri masing-masing 
individu yang tidak terikat dengan kehadiran 
guru, pertemuan tatap muka di kelas, 
kehadiran teman”. Belajar mandiri 
merupakan belajar dalam mengembangkan 
diri, keterampilan dengan cara sendiri.  Peran 
guru bukan satu-satu sumber ilmu dan dapat 
menggunakan apa saja sumber dan media 
untuk belajar, melainkan guru sebagai 
fasilitator dan konsultan sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pembelajaran (KTSP).  Hal ini 
dipertegas dalam (Association for Education 
Communication and Technology) sumber 
belajar meliputi semua sumber (data, orang, 
dan barang) yang digunakan oleh siswa 
secara terpisah maupun dalam bentuk 
gabungan, biasanya dalam situasi informal, 
untuk memberikan fasilitas belajar (dalam, 
Sadiman dkk. 1986:9). Secara umum ada 2 
sumber belajar yakni (1)Sumber belajar yang 
direncanakan (by design),yaitu sumber 
belajar yang secara khusus telah 
dikembangkan sebagai “komponen sistem 
instruksional” untuk memberikan fasilitas 
belajar yang terarah dan bersifat formal. (2) 
Sumber belajar karena dimanfaatkan (by 
utilization), yaitu sumber-sumber yang tidak 
secara khusus di desain untuk keperluan 
pembelajaran namun dapat ditemukan, 
aplikasikan dan digunakan untuk keperluan 
belajar. Produk multimedia belajar konsep 
hak asasi manusia ini tergolong sumber 
belajar yang direncanakan (by design) maka 
dengan dilakukan uji coba dimaksudkan 
supaya mengetahui tingkat keterbacaan dan 
motivasi siswa dalam belajar materi 
Perlindungan penegakan Hak Asasi Manusia 
di kelas VII. Setelah melakukan uji coba 
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dilanjutkan siswa mengisi kuesioner (angket) 
sebagai instrumen mengetahui respon sisiwa 
terhadap produk multimedia belajar konsep 
Hak Asasi Manusia. Uji coba perorangan 
(one-to-one evaluation)  dilakukan 10 
Desember 2014 diikuti 3 siswa kelas VII. 
Berdasarkan hasil temuan uji coba 
perorangan produk multimedia untuk belajar 
konsep HAM kelas VII memperoleh 
penilaian respon siswa terhadap produk 
multimedia belajar konsep Hak Asasi 
Manusia mendapat penilaian kelayakan 
90,001% dengan kategori Sangat Baik, 
sehingga dinilai layak untuk dilanjutkan uji 
coba kelompok kecil (small group 
evaluation).  Uji coba kelompok kecil 
dilakukan 5 Januari 2015 diikuti 15 siswa 
kelas VII, berdasarkan hasil temuan uji coba 
kelompok kecil Produk multimedia untuk 
belajar konsep Hak Asasi Manusia adalah 
hasil 84,521% dengan kategori Sangat Baik, 
sehingga dinilai layak untuk dilanjutkan uji 
coba lapangan (field trial). Uji coba lapangan 
dilakukan untuk melihat tingkat kejenuhan 
data dari uji orang perorangan dan kelompok 
kecil. Apabila data yang dihasilkan pada uji 
coba ini sama dengan uji coba orang 
perorang dan kelompok kecil, maka data 
dinyatakan valid atau layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Uji coba 
lapangan yang dilakukan 19 Januari 2015 
sebanyak 37 siswa. Berdasarkan hasil temuan 
uji coba lapangan diperoleh bahwa produk 
multimedia belajar konsep hak asasi manusia 
di kelas VII  tingkat kelayakan sebesar 
82,501% dengan kategori Sangat Baik.  
Menurut Dick and Carey dalam bukunya 
The systermatic Design of instructional cara 
penilaian sistem pembelajaran menggunakan  
Creterion referenced test (CRT) yakni tes 
yang dirancang untuk mengukur tingkah laku 
yang dinyatakan di dalam sepereangkat 
tujuan-tujuan behavioral dalam pembelajaran 
yang dirancang peneliti. Dalam kepentingan 
proses belajar mengajar yang dirancang 
peneliti meggunakan CRT model Entry 
Behavioral test, yakni suatu tes yang 
diadakan dalam pembelajaran dilaksanakan 
dan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dimiliki siswa  yang dapat 
dijadikan dasar untuk program pembelajaran 
yang akan diberikan. Menurut Harjanto 
(2008:285) “Sistem penilaian CRT dengan 
model Entry Behavioral menggunakan 
Penilaian Acuan Patokan) PAP yakni sistem 
penilaian yang ukuran keberhasilan 
didasarkan penguasaan dan kepuasan 
terhadap sistem pembelajaran dengan standar 
PAP 75%”.  
 
Pembahasan  
Penggunaan produk multimedia belajar 
konsep hak asasi manusia pada dasarnya 
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam 
menghadapi kesulitan belajar materi 
Perlindungan dan Penegegakkan Hak Asasi 
Manusia di kelas VII. Secara keseluruhan 
apabila dilihat dari observasi selama kegiatan 
pembelajaran menggunakan multimedia 
belajar konsep Hak Asasi Manusia 
memberikan respon yang baik, dalam hal ini 
siswa aktif dan mandiri mempelajari belajar 
konsep Hak Asasi Manusia. Siswa begitu 
antusias dalam menyelesaikan materi 
pembelajaran hingga tuntas seperti halnya 
teman-temannya.  
Tujuan mendesain sumber belajar 
melalui pengembangan produk multimedia 
belajar konsep Hak Asasi Manusia supaya 
siswa mendapatkan sumber belajar dan 
pengalaman belajar untuk memperoleh 
kapabilitas kognitif. Menurut Gagne (dalam 
Gredler,2011:178-180) kapabilitas kognitif 
dapat diperoleh melalui variasi belajar 
informasi verbal, keterampilan intelektual 
dan strategi kognitif: 1)Informasi verbal 
merupakan kemampuan menyimpan 
informasi dalam ingatan, 2)Keterampilan 
intelektual berupa kemampuan menggunakan 
simbol untuk berinteraksi, mengorganisir dan 
membentuk arti, 3)Strategi kognitif 
merupakan kemampuan untuk mengatur dan 
mengontrol proses berpikir dalam dirinya 
sendiri. 
Hasil belajar  pada kapabilitas kognitif 
menujukkan keberhasilan dalam penggunaan 
multimedia belajar konsep Hak Asasi 
Manusia adalah meningkatnya kapabilitas 
kognitif siswa terhadap materi perlindungan 
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dan penegakan Hak Asasi  Manusia. Hal ini 
dapat dilihat melalui posttest yang diberikan. 
Awalnya Test dilakukan dua jenis : 
(1)Pretest, yakni test sebelum siswa belajar 
menggunakan produk multimedia belajar 
konsep konsep Hak Asasi Manusia. 
(2)Prosttest, yakni test setelah siswa belajar 
menggunakan produk multimedia belajar 
konsep hak asasi manusia.  
Adapun hasil  belajar siswa saat 
dilakukan pretest rata-rata nilai siswa 77,57, 
dengan 13 orang siswa yang mencapai nilai 
Standar Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 75, 
dan 24 siswa memperoleh nilai ≤75.  
Sedangkan hasil rata-rata nilai saat posttest 
sebesar 91,01 dengan 37 siswa atau 
keselurahan siswa memporoleh nilai 
Ketuntasan Minimal (KKM)  ≥ 75.  
Selain menghitung rata-rata pretest dan 
posttest, peneliti juga melakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan SPSS 
20 hasil data menggunakan Kolmogorov-
Smirinov Z Berdasarkan hasil output SPSS 20 
diketahui bahwa nilai signifikasi 
Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,987>0,05. 
Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal, Dengan demikian, 
asumsi atau persyaratan normalitas dalam 
model regresi sudah terpenuhi.  
Setelah dilakukan uji normalitas data 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas data 
untuk mengetahui apakah kelompok data 
sampel berasal dari populasi yang memiliki 
varian yang sama. Uji Homogenitas ini 
menggunakan uji Levene Test  dengan 
program SPSS 20. Hasilnya bahwa nilai 
Levene Test pada kelompok pretest dan 
posttest sebesar 3,506 dengan nilai 
0,65>0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data berasal dari populasi yang 
mempunyai varian homogen.  
Peneliti juga melakukan Uji-t yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Paired 
Sample t-Test. Perhitungan uji-t dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 20. 
Hasil Uji-t menunjukkan nilai sig (2-tailed)  
sebesar 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara 
hasil belajar menggunakan multimedia 
belajar konsep Hak Asasi manusia pada data 
Pretest dan Posttest. Nilai t table adalah 
sebesar 2,028094. Dengan demikian, karena 
nilai t hitung 10,927 > t table 2,028094, maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan di 
atas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil 
belajar Pre Test dengan Post Test yang 
artinya ada pengaruh penggunaan multimedia 
belajar konsep Hak Asasi Manusia terhadap 
hasil belajar dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 8 Kota Pontianak. 
Tahap terakhir peneliti melakukan 
perhitungan Uji Effect Size single group / one 
group model Cohen. Tujuan dilakukan untuk 
mengetahui besarnya efektifitas produk 
multimedia belajar konsep hak asasi manusia 
terhadap hasil belajar siswa. besarnya 
efektivitas penggunaan produk multimedia 
belajar konsep Hak Asasi Manusia sebesar 
1,78 apabila disesuaikan dengan kategori 
effect size, maka termasuk dalam kategori 
Strong Effect (menimbulkan efek yang kuat). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan produk multimedia belajar 
konsep Hak Asasi Manusia memiliki 
efektivitas yang tinggi terhadap hasil belajar 
belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 8 Kota 
Pontianak.      
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan paparan dan tujuan yang 
diperoleh dalam penelitian dan 
pengembangan multimedia pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan untuk hasil 
belajar konsep hak asasi manusia maka dapat 
disimpulkan  sebagai berikut: Desain 
pengembangan multimedia belajar konsep 
hak asasi manusia dalam penelitian ini adalah 
serangkaian kegiatan untuk mendesain 
pembelajaran instruksional (model 
instruksional konstruktivistik), mendesain 
pesan (model instruksional Elaborasi), 
mendesain isi belajar (Component Display 
Theory-CDT) dan mendesain cara berpikir 
10 
 
siswa dengan metode instruksional 
Landametic dalam multimedia pembelajaran 
untuk belajar konsep hak asasi manusia. 
Tahapan pengembangan spesifikasi 
multimedia belajar konsep hak manusia 
dilakukan melalui desain pembelajaran 
sistem instruksional Dick and Carey 
dilakukan melalui (1)Mendesain multimedia 
belajar konsep hak asasi manusia berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
(2)Mereview isi multimedia untuk 
memperoleh nilai kelayakan ke ahli desain 
pesan, dan ahli media, review ini dilakukan 
dengan cara peneliti bertatapan muka dengan 
ahli (3)Melakukan uji coba perorangan, uji 
kelompok kecil dan uji coba lapangan 
terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 8 Kota 
Pontianak untuk memperoleh respon dan 
efektifitas multimedia belajar konsep hak 
asasi manusia. 
Berdasarkan dasarkan penelitian yang 
dilakukan terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa menggunakan multimedia belajar 
konsep hak asasi manusia. Pada saat pretest, 
yakni proses belajar mengajar belum 
menggunakan media pembelajaran hasil 
belajar belajar dari 37 siswa mendapatkan 
nilai rata-rata 77,57. Sementara ketika 
dilakukan posttest, yakni proses belajar 
mengajar sudah menggunakan media 
pembelajaran hasil belajar dari 37 siswa 
mendapatkan nilai rata-rata 91,01. Peneliti 
juga melakukan perhitungan Uji-t Paired 
Sample t-Test. Perhitungan uji-t dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS 20. 
Hasil Uji-t menunjukkan nilai sig (2-tailed)  
sebesar 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara 
hasil belajar menggunakan multimedia 
belajar konsep Hak Asasi manusia pada data 
Pretest dan Posttest. Nilai t table adalah 
sebesar 2,028094. Dengan demikian, karena 
nilai t hitung 10,927 > t table 2,028094, maka 
sebagaimana dasar pengambilan keputusan di 
atas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil 
belajar Pre Test dengan Post Test yang 
artinya ada pengaruh penggunaan multimedia 
belajar konsep Hak Asasi Manusia terhadap 
hasil belajar dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 8 Kota Pontianak. 
Tahap terakhir peneliti melakukan 
perhitungan Uji Effect Size single group / one 
group model Cohen. Tujuan dilakukan untuk 
mengetahui besarnya efektifitas produk 
multimedia belajar konsep hak asasi manusia 
terhadap hasil belajar siswa. besarnya 
efektivitas penggunaan produk multimedia 
belajar konsep Hak Asasi Manusia sebesar 
1,78 apabila disesuaikan dengan kategori 
effect size, maka termasuk dalam kategori 
Strong Effect (menimbulkan efek yang kuat). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan produk multimedia belajar 
konsep Hak Asasi Manusia memiliki 
efektivitas yang tinggi terhadap hasil belajar 
belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 8 Kota 
Pontianak.      
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan, berikut saran yang dapat 
peneliti sampaikan 1) Perlu kecermatan 
dalam mendesain pengembangan sistem 
instruksional, salah satunya adalah 
melakukan analisis terhadap karakteristik 
siswa. Hal ini dilakukan supaya saat 
menyusun media pembelajaran, bahasa serta 
tingkat kesukaran yang dihasilkan sesuai 
dengan karakteristik siswa tersebut.  2)Bagi 
peneliti selanjutnya diperlukan literatur yang 
lebih banyak untuk menentukan  grounded 
theory approach yang akan digunakan, hal 
ini dilakukan sebagai teoritisasi data. 
Teoritisasi adalah sebuah metode penyusunan 
teori yang beroriantasi tindakan/interaksi, 
karena itu sangat tepat digunakan untuk 
penelitian terhadap perilaku dalam penelitian 
dan pengembangan.   
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